
 

50 

BAB IV  

PEMBAHASAN 

A. Prosedur Pelaksanaan Pembiayaan Usaha Warung Mikro di Bank 

Syariah Mandiri Kantor Area Padang 

Pembiayaan usaha warung mikro atau usaha mikro merupakan bagian 

dari Micro Banking Group (MBG) yang ada pada pembiayaan Mikro Bank 

Syariah Mandiri. Pada pembiayaan Mikro Bank Syariah Mandiri Kantor Area 

Padang, terdapat dua bentuk pembiayaan yang ditawarkan nasabah, yaitu: 

1. Pembiayaan Serbaguna Mikro (PSM) 

Pembiayaan serbaguna mikro ini ditujukan kepada calon nasabah 

wiraswasta (Non-Golbertap) dan Pegawai (Golbertap). Dana dari 

pembiayaan ini diperuntukkan untuk multiguna atau konsumtif, seperti :  

1) Renovasi rumah; 

2) Pembelian kendaraan; 

3) Take over dari bank lain, dan 

4) Seluruh kebutuhan nasabah, selagi pembiayaan yang diajukan tersebut 

masih berada dalam koridor syariah atau tidak melanggar aturan yang 

telah ditetapkan oleh Dewan Pengawas Syariah.33 

                                                 
33 Al Fajri Syam,  Micro Financing, Wawancara, PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Area 

Padang, 23 Agustus 2018 
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Persyaratan bagi nasabah yang ingin melakukan pembiayaan 

serbaguna mikro, yaitu: 34 

(1) Warga Negara Indonesia (WNI); 

(2) Usaha telah berjalan minimal 2 tahun; 

(3) Usia nasabah minimal 21 tahun atau sudah menikah, atau pada saat 

pembiayaan lunas maksimal nasabah berusia 60 tahun bagi pegawai 

atau 65 tahun saat pembiayaan lunas bagi nasabah wiraswasta; 

(4) KTP suami dan istri (surat cerai/surat kematian), kartu keluarga, surat 

nikah (surat keterangn belum menikah); 

(5) Jangka waktu: 

a) Modal kerja sampai dengan 48 bulan 

b) Investasi sampai dengan 60 bulan 

(6) Surat keterangan usaha/surat keterangan kerja. 

2. Pembiayaan Usaha Mikro/ Warung Mikro (PUM) 

Pembiayaan usaha mikro fasilitas pembiayaannya ditujukan kepada 

nasabah wiraswasta atau pedagang, gunanya untk modal kerja atau usaha. 

Yang mana plafon pembiayaannya sampai dengan Rp 200.000.000,- (dua 

ratus juta rupiah). 

Persyaratan bagi calon nasabah yang ingin melakukan pembiayaan 

usaha mikro, yaitu:35 

1) Usaha telah berjalan minimal dua tahun; 

                                                 
34 www.syariahmandiri.com 
35 Ibid 
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2) Usia minimal 21 tahun atau sudah menikah dan maksimal 65 tahun 

saat pembiayaan luna; 

3) Surat keterangan usaha; 

4) Non Golbertap (Bukan golongan berpenghasilan tetap): wiraswasta 

atau pedagang; 

5) Limit pembiayaan sampai dengan Rp 200.000.000,- (dua ratus juta 

rupiah) 

6) Tujuan pembiayaan: modal kerja dan investasi; 

7) Jangka waktu: 

(1) Modal kerja 48 bulan 

(2) Investasi 60 bulan 

8) Biaya administrasi sesuai ketentuan BSM 

Jangka waktu pembiayaan yang diberikan kepada nasabah maksimal 

selama 4 (empat) tahun, baik itu pembiayaan serbaguna mikro maupun 

pembiayaan usaha mikro. Limit pembiayaannya mulai dari Rp 11.000.00,- 

(sebelas juta rupiah) sampai dengan Rp 200.00.000,- (dua ratus juta rupiah). 

Pemberian pembiayaan mikro ini dikategorikan berdasarkan sumber 

pembayaran nasabah, yaitu: 

1. Nasabah Non-Golbertap 

Nasabah non-golbertap ini terdiri dari wiraswasta dan profesional. 

Contoh nasabahnya ialah pedagang, nelayan, petani, dan jasa-jasa. Baik 

usahanya milik perorangan, kelompok, maupun badan usaha. 
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2. Nasabah Golbertap 

Merupakan nasabah yang punya penghasilan tetap, akan tetapi 

nasabah tersebut akan/telah memiliki usaha. Nasabah Golbertap terdiri 

dari: 

1) Pegawai Negeri Sipil (PNS)/ CPNS 

2) Pegawai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

3) Pegawai Perusahaan Daerah (BUMD) 

4) Pegawai swasta 

Prosedur pelaksanaan pembiayaan mikro pada Bank Syariah Mandiri 

Kantor Area Padang digambarkan dalam beberapa tahap, yaitu:36 

1) Tahap permohonan pembiayaan dan penyerahan kelengkapan dokumen 

pembiayaan oleh nasabah, yaitu: 

(1) Nasabah datang ke Bank Syariah Mandiri Kantor Area Padang dan 

mengajukan pembiayaan kepada bagian mikro. 

(2) Setelah nasabah mengajukan pembiayaan, maka bank akan 

memberikan nasabah formulir permohonan pembiayaan mikro dan 

formulir tersebut diisi oleh nasabah. 

(3) Nasabah menyerahkan fotocopy legalitas, yaitu: 

a. Legalitas pribadi, terdiri dari: 

a) Fotocopy KTP 

b) Fotocopy KK 

                                                 
36 Al Fajri Syam,  Micro Financing, Wawancara, PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Area 

Padang, 23 Agustus 2018 
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c) Fotocopy Surat nikah, dan 

d) Fotocopy NPWP (jika pembiayaan > Rp 50.000.000,- (Lima 

puluh juta rupiah) 

b. Legalitas agunan yang bisa diserahkan, yaitu: 

a) Sertifikat Hak Milik (SHM), terdiri dari: 

(a) Izin Mendirikan Bangunan (IMB) 

(b) Surat Pemberitahuan Pajak Terhutang Pajak Bumi dan 

Bangunan (SPPT-PBB) 

b) Buku Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB), yaitu: 

(a) STNK 

(b) Faktur Kendaraan 

c. Legalitas Usaha terdiri dari: 

a) Untuk nasabah wiraswasta maka menyerahkan Surat Izin 

Usaha (SIU), dan jika usaha tersebut memiliki Badan Hukum 

maka nasabah juga harus menyerahkan: 

(a) Surat Izin Perdagangan Usaha (SIUP) 

(b) Surat Izin Tempat Usaha (SITU), dan 

(c) Tanda Daftar Perusahaan (TDP) 

b) Untuk nasabah Golbertap, berkas legalitas yang diserahkan 

sama dengan nasabah wiraswasta. Hanya saja, ada beberapa 

berkas tambahan yang harus diserahkan, yaitu: 

(a) Legalitas Golbertap (SK terakhir) 

(b) Slip gaji 3 (tiga) bulan terakhir 
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(c) Surat rekomendasi atasan (Surat ini disediakan oleh bank).  

2) Setelah nasabah mengisi formulir dan melengkapi berkas-berkas yang 

diperlukan, maka bank akan melakukan BI Checking.  

Jika nasabah sebelumnya belum pernah melakukan pembiayaan maka 

bank tidak perlu lagi melakukan BI Checking. Akan tetapi, jika nasabah 

sebelumnya pernah melakukan pembiayaan maka bank akan melakukan 

BI Checking untuk melihat apakah nasabah menjadi debitur yang baik 

selama pembiayaan atau nasabah pernah bermasalah di bank lain atau 

perusahaan pembiayaan sebelumnya dan nasabah macet dalam membayar 

pembiayaan dan keluar hasilnya tidak bagus maka bank akan men-stop 

nasbah tersebut yang berarti nasabah tidak bisa melanjutkan permohonan  

pembiayaan tersebut. Jika nasabahnya bagus ketika dilihat pada BI 

Checking atau sebelumya belum pernah melakukan pembiayaan maka 

pengajuan pembiayaan tersebut bisa dilanjutkan. 

3) Setelah dilakukan BI Checking, dan nasabahnya bisa lanjut melakukan 

pengajuan pembiayaan, maka bank akan melakukan proses verifikasi 

(survei): 

(1) Survey ke tempat usaha, jika nasabah mengajukan pembiayaan untuk 

usaha 

(2) Survey ke tempat kerja, jika nasabah merupakan Golbertap, dan 

(3) Survey jaminan. 

Guna dari verifikasi atau survei yang dilakukan oleh bank ialah untuk 

memastikan data yang diberikan nasabah kepada bank berbanding lurus 
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atau sama dengan keadaan yang ada dilapangan. Jika ditemukan 

ketidaksesuaian antara berkas yang diserahkan oleh nasabah dengan bukti 

yang ditemukan oleh bank dilapangan maka bank akan langsung me-reject 

permohonan pembiayaan nasabah tersebut. Jika terbukti sama antara 

berkas dan bukti yang ditemukan bank dilapangan, maka nasabah bisa 

lanjut melaksanakan permohonan pembiayaan. Karena yang dinilai oleh 

bank dalam memberikan pembiayaan tersebut ada tiga, yaitu: 

(1) Kemampuan bayar nasabah 

Dalam melihat kemampuan bayar nasabah maka bank akan 

melakukan analisa dengan cara: 

a) Melihat laporan keuangan nasabah 

b) Melihat slip gaji dan rekening tabungan nasabah, dan 

c) Melihat prospect usaha yang dijalankan oleh nasabah 

(2) Pengcoveran agunan 

Yang dimaksud dengan pengcoveran agunan disini ialah melihat 

nilai dari agunan yang disertakan oleh nasabah didalam pengajuan 

pembiayaan tersebut, apakah agunan tersebut bernilai lebih tinggi dari 

pembiayaan yang diajukan oleh nasabah atau tidak, dan juga melihat 

keaslian dari agunan yang diajukan. 

(3) Karakter nasabah 

Karakter nasabah juga perlu dinilai oleh bank, apakah sicalon 

nasabah tersebut memiliki karakter yang baik sebagai debitur atau 

tidak.  
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4) Setelah bank melakukan survey, dan data yang ditemukan benar atau 

sesuai dengan berkas yang diajukan oleh nasabah maka dilanjutkan 

dengan Nota Analisa Pembiayaan (NAP), dan itu diputus oleh komite. 

5) Setelah diputus oleh komite, yang mana keputusan tersebut berupa 

persetujuan atau penolakan terhadap pembiayaan yang diajukan nasabah, 

keputusan tersebut diberikan dalam bentuk Surat Keputusan Komite 

Pembiayaan (SKKP). Jika komite setuju dengan pengajuan pembiayaan 

tersebut barulah dilakukan akad dari marketing ke bagian Area Financing 

Organisation (AFO). Nanti bagian AFOlah yang akan meng-order akad 

kepada notaris. 

6) Jika bagian AFO telah meng-order akad kepada notaris maka dana dari 

pembiayaan tersebut bisa dicairkan. 

Akad yang dipakai oleh Bank Syariah Mandiri dalam pembiayaan 

usaha warung mikro ini ialah akad murabahah. Akad murabahah yang 

dipakai ialah murabahah al-wakalah sebagai akad perjanjiannya. 

Persentase margin yang yang ditetapkan oleh bank terhadap nasabah 

ialah: 

 Jika pembiayaannya Rp 11.000.000,- sampai dengan Rp 50.000.000,- 

maka persentasenya sebesar 1,1% perbulan. 

 Jika pembiayaannya Rp 51.000.000,- sampai dengan Rp 100.000.000,- 

maka persentasenya sebesar 1% perbulan. 
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 Jika pembiayaannya Rp 101.000.000,- sampai dengan Rp 

200.000.000,- maka persentasenya sebesar 0,9% perbulan 

B. Restrukturisasi yang Dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri Kantor 

Aerea Padang pada Pembiayaan Usaha Mikro jika Nasabah 

Wanprestasi. 

Pelaksanaan pembiayaan usaha warung mikro pada Bank Syariah 

Mandiri Kantor Area Padang, banyak nasabah yang melakukan pembiayaan 

dengan baik dan patuh dengan ketentuan yang telah disepakati antara bank 

dengan nasabah. Selama tahun 2017, Bank Syariah Mandiri Kantor Area 

Padang hanya sekali melakukan restrukturisasi. Restrukturisasi tersebut 

dilakukan atas permintaan nasabah sendiri kepada bank, yang mana ketika itu 

nasabah mengajukan pembiayaan pada tahun 2014 dan pada tahun 2017 

nasabah mengalami kesulitan dalam melakukan pembayaran angsuran 

pembiayaan, dan akhirnya nasabah tersebut berinisiatif mengajukan 

restrukturisasi kepada bank.37 

Jika terjadi pembiayaan bermasalah atau nasabah mengalami kesulitan 

dalam melakukan pembayaran kepada bank, maka bank akan melakukan 

penanganan dalam mengatasi permasalahan tersebut, salah satunya dengan 

cara restrukturisasi. Restrukturisasi ialah upaya yang dilakukan oleh bank 

dalam rangka membantu nasabah agar dapat menyelesaikan kewajibannya. 

 

                                                 
37 Al Fajri Syam,  Micro Financing, Wawancara, PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Area 

Padang, 23 Agustus 2018 



59 

 

 

Pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Padang, restrukturisasi 

dilakukan dengan dua cara, yaitu: 

1. Bank melakukan perpanjangan waktu pembiayaan kepada nasabah. 

2. Bank melakukan ballon payment. Ballon payment adalah cara pembayaran 

pembiayaan dengan sistem pembayaran ringan didepan dan pelunasan 

dibelakang.  

Misalnya: nasabah melakukan pembiayaan selama empat tahun dengan 

pembiayaan sebesar Rp 50.000.000,- yang mana dalam angsuran 

pembayarannya nasabah membayar sebesar Rp 2.000.000,-/bulan. Pada 

tahun pertama nasabah dapat membayar angsuran teratur setiap bulannya, 

begitu juga dengan tahun kedua. Pada tahun ketiga, nasabah mengalami 

kesulitan dalam melakukan angsuran, maka bank melakukan ballon 

payment yang mana pada tahun ketiga angsuran nasabah hanya membayar 

Rp 1.000.000,- perbulannya (disesuaikan dengan kesanggupan nasabah) , 

dan pada tahun keempat nasabah melakukan angsurannya normal kembali 

yaitu sebesar Rp 2.000.000,- perbulannya. Dan pada akhir bulan 

pembiayaan maka nasabah harus melunasi sisa pokok pembiayaan dan sisa 

margin. 


